Guna Mewujudkan Nasionalisme Yang
Tinggi, Danramil 0811/17 Senori Berikan
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MATERI WAWASAN NUSANTARA

ewujudkan Rasa Masionalisme Yang Tinggl Nepada Tanah Air, Bangsa Dan Negara, Kapten Kav Totok Taat
ami| 0811/17 Senori Memberikan Materl Wawasan Nusantara Dan Nasionalisme Kepada Badan Exsekutif Mahas
Bertempat DI Ma'had Al Aly Al Wasannivah Desa Sendamg, Kecamatan Semori, Kabupaten Tuban.

TUBAN, — Guna Mewujudkan Nasionalisme Yang Tinggi Kepada Tanah Air Dan



Bela Negara, Kapten Kav Totok Taat Ujianto Danramil 0811/17 Senori
Memberikan Materi Wawasan Nusantara Dan Nasionalisme Kepada Badan
Eksekutif Mahasantri Bertempat Di Ma’had Al Aly Al Hasanniyah Desa Sendang
Kecamatan Senori, Kabupaten Tuban. Kamis (22/08/2024).

Danramil 0811/17 Senori Kapten Kav Totok Taat Ujianto menyampaikan
materinya bahwa wawasan nusantara merupakan konsep pemahaman tentang
keberagaman wilayah, budaya, sumber daya alam, serta potensi Indonesia
sebagai negara kepulauan yang luas, dengan tujuan untuk mewujudkan
Nasionalisme yang tinggi di segala aspek kehidupan rakyat.

“Hal ini lebih mengutamakan kepentingan nasional dibanding kepentingan
individu, kelompok, golongan, suku, atau daerah”, Jelas Danramil 0811/17 Senori.

Lanjutnya, Danramil menerangkan bahwa Wawasan nusantara memiliki peran
dalam persatuan dan kesatuan yang harus tetap terjalin. Pengertian wawasan
nusantara itu sendiri adalah cara pandang bangsa Indonesia tentang diri dan
lingkungan berdasarkan ideologi nasionalnya. Dalam hal ini dapat mewujudkan
kepulauan nusantara sebagai satu kesatuan politik, sosial budaya, ekonomi,
pertahanan dan keamanan.

“Wawasan nusantara meliputi kepentingan yang sama, tujuan yang sama
keadilan, solidaritas, kerjasama, dan kesetiakawanan terhadap ikrar bersama
dalam bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara untuk mencapai tujuan
nasional”, Imbuhnya. (Farozich)



